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 Tujuan penelitian untuk mengeksplanasi pengaruh  program wisata literasi 

nasional dan pembuatan buku antologi guru terhadap budaya literasi SD di 

Kecamatan Kota Kabupaten Sintang. Bentuk penelitian kuantitatif. Sampel 

pada penelitian ini yaitu siswa kelas 5A SD.. Teknik pengumpulan data 

random sampling. Metode pengumpulan data Angket Kuesioner yang telah 

diuji validitas dan realibilitasnya. Analisis data menggunakan regresi linear 

berganda, untuk mengetahui pengaruh dari 3 variabel secara bersama-sama 

dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil penelitian  (1)Terdapat hubungan dari 

program wisata literasi terhadap budaya literasi sekolah hasil sign. 0,110 < 

0,05 pearson correlation yaitu 0,227.(2) Terdapat hubungan  pembuatan 

buku antologi guru  terhadap budaya literasi sekolah, nilai sig. 0,158 < 0,05 

dan pearson correlation 0,201. (3) Terdapat hubungan program wisata 

literasi nasional dan pembuatan buku antologi guru secara bersama – sama 

terhadap budaya literasi sekolah,   nilai sign. 0,113 < 0,05 dan pearson 

correlation yaitu 0,225. 
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 The aim of the research is to explain the influence of the national literacy 

tourism program and the creation of teacher anthology books on 

elementary school literacy culture in Kota Subdistrict, Sintang Regency. 

Quantitative form of research. The sample in this study was class 5A 

elementary school students. Random sampling data collection technique. 

Questionnaire data collection method that has been tested for validity and 

reliability. Data analysis uses multiple linear regression, to determine the 

influence of 3 variables together with the help of SPSS version 29. Research 

results (1) There is a relationship between the literacy tourism program and 

school literacy culture with significant results. 0.110 < 0.05 Pearson 

correlation, namely 0.227. (2) There is a relationship between making 

teacher anthology books and school literacy culture, sig. 0.158 < 0.05 and 

Pearson correlation 0.201. (3) There is a relationship between the national 

literacy tourism program and the creation of teacher anthology books 

together on school literacy culture, sign values. 0.113 < 0.05 and Pearson 

correlation is 0.225. 
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PENDAHULUAN 

 

Rendahnya budaya literasi di sekolah-

sekolah Indonesia menjadi masalah yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Literasi, yang melibatkan 

kemampuan membaca, menulis, dan 

memahami informasi, sangat penting dalam 

membentuk pola pikir siswa. Pada masa kini, 

literasi bukan hanya terbatas pada membaca 
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buku teks di sekolah, tetapi juga mencakup 

literasi digital yang menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman. Penggunaan teknologi 

seperti pemindai barcode di buku pelajaran 

sudah diterapkan untuk mendukung pengajaran 

yang lebih interaktif. Oleh karena itu, penting 

bagi sekolah untuk meningkatkan budaya 

literasi guna membentuk generasi yang lebih 

cerdas dan siap menghadapi tantangan masa 

depan. 

Di Kabupaten Sintang, rendahnya 

budaya literasi di sekolah dasar menjadi 

permasalahan yang memerlukan perhatian 

serius. Berdasarkan survei Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Sintang pada tahun 

2022, minat baca siswa di daerah ini masih 

sangat rendah, dengan hanya 25% siswa yang 

menunjukkan minat baca yang baik. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

minimnya waktu yang dihabiskan siswa untuk 

membaca, kurangnya koleksi buku di 

perpustakaan sekolah, serta kurang 

terintegrasinya program literasi dengan 

pembelajaran di kelas. Selain itu, dukungan 

dari orang tua yang kurang menyadari 

pentingnya literasi juga berkontribusi terhadap 

rendahnya motivasi siswa untuk membaca dan 

menulis. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, program 

Wisata Literasi Nasional dan pembuatan buku 

antologi guru diharapkan dapat menjadi solusi 

efektif. Program Wisata Literasi Nasional, yang 

diselenggarakan oleh Forum Indonesia 

Menulis, bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa siswa, termasuk 

menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. 

Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan di 

sekolah antara lain pembuatan perpustakaan 

kelas, membaca buku non-teks pelajaran 

selama 10 menit sebelum pelajaran dan 

sebelum pulang, serta mengadakan lomba 

menulis puisi atau tantangan membaca lima 

buku dalam sebulan. Program ini bertujuan 

untuk memberikan pengalaman yang menarik 

bagi siswa, sehingga mereka lebih termotivasi 

untuk membaca. 

Selain itu, pembuatan buku antologi 

guru juga memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan budaya literasi. Buku antologi 

guru adalah kumpulan karya tulis yang dapat 

berupa buku fiksi (cerpen, novel, puisi) maupun 

non-fiksi (buku pengembangan diri, buku 

tutorial, dan sebagainya). Buku ini diharapkan 

dapat menginspirasi siswa untuk menulis dan 

memperkenalkan mereka pada karya-karya 

tulis yang bervariasi. Dengan demikian, buku 

antologi guru bukan hanya menjadi media 

untuk meningkatkan keterampilan menulis 

guru, tetapi juga dapat menumbuhkan minat 

baca dan budaya literasi di kalangan siswa. 

Penerapan program Wisata Literasi Nasional 

dan pembuatan buku antologi guru diharapkan 

dapat meningkatkan budaya literasi di sekolah 

dasar, terutama di Kecamatan Sintang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh kedua program 

tersebut terhadap budaya literasi sekolah. 

Secara khusus, penelitian ini ingin 

mengeksplorasi pengaruh program Wisata 

Literasi Nasional, ketersediaan buku antologi 

guru, serta hubungan keduanya terhadap 

budaya literasi sekolah dasar di Kabupaten 

Sintang. 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi 

pemerintah, sekolah, dan orang tua untuk 

meningkatkan budaya literasi di Kabupaten 

Sintang. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berfokus pada pengembangan budaya 

literasi di daerah lain. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini bisa memberikan kontribusi pada 

perencanaan program pendidikan yang lebih 

baik, sehingga literasi di kalangan siswa dapat 

lebih meningkat dan diimplementasikan secara 

optimal dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan upaya bersama melalui 

program Wisata Literasi Nasional dan 

pembuatan buku antologi guru, diharapkan 

budaya literasi di Kabupaten Sintang dapat 

berkembang dengan baik, sehingga siswa tidak 

hanya memiliki kemampuan membaca dan 

menulis yang baik, tetapi juga mengerti 

pentingnya literasi dalam kehidupan mereka. 

Pada akhirnya, budaya literasi yang kuat akan 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

tantangan global di masa depan. 

Program Wisata Literasi Nasional dan 

pembuatan buku antologi guru memiliki peran 

penting dalam meningkatkan budaya literasi di 

sekolah, khususnya di tingkat Sekolah Dasar. 

Program Wisata Literasi Nasional bertujuan 

untuk memperkenalkan tempat-tempat literasi, 

seperti perpustakaan, museum, dan situs 

sejarah, yang dapat menginspirasi siswa untuk 

meningkatkan minat baca dan menulis. 

Program ini juga melibatkan pendidik dalam 

pelatihan literasi yang mengarah pada 

pengembangan kompetensi menulis, yang 

berdampak positif pada pembelajaran siswa. 

Sementara itu, pembuatan buku antologi guru 

adalah upaya untuk meningkatkan 

keterampilan menulis para guru dengan 

mengumpulkan karya-karya fiksi dan non-fiksi 

mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

kompetensi menulis guru, tetapi juga dapat 

menginspirasi siswa untuk berkreasi dalam 

menulis. Buku antologi yang diterbitkan 

menjadi sarana bagi siswa untuk melihat contoh 

nyata dalam menulis, meningkatkan 

keterampilan literasi mereka, dan menciptakan 

minat baca yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, kedua program ini 

memberikan dampak positif terhadap budaya 

literasi di sekolah dasar. Wisata Literasi 

Nasional memotivasi siswa dan guru untuk 

terlibat dalam berbagai kegiatan literasi, 

meningkatkan keterampilan membaca, 

menulis, dan berdiskusi. Program ini juga 

memberikan kesempatan bagi guru untuk 

berbagi pengalaman dan karya mereka, 

meningkatkan motivasi dan keterampilan 

dalam mendukung pembelajaran di kelas. Di 

samping itu, tantangan seperti kurangnya bahan 

bacaan dan sarana prasarana yang memadai 

dapat menghambat implementasi program 

literasi di beberapa sekolah, namun keunggulan 

seperti pembiasaan membaca sebelum 

pembelajaran dimulai dan adanya pojok literasi 

kelas menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan minat baca siswa. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh dua program, yaitu program wisata 

literasi nasional dan pembuatan buku antologi 

guru terhadap budaya literasi di sekolah dasar. 

Desain penelitian yang tepat untuk mengkaji 

pengaruh tersebut adalah penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan eksperimen. Penelitian 

eksperimen dipilih karena mampu memberikan 

gambaran yang jelas mengenai perbedaan efek 

antara dua kelompok yang diuji, yaitu 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Dalam konteks ini, kelompok eksperimen 

adalah sekolah-sekolah yang mengikuti 

program wisata literasi nasional dan pembuatan 

buku antologi guru, sedangkan kelompok 

kontrol adalah sekolah-sekolah yang tidak 

mengikuti kedua program tersebut. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dua 

intervensi yang diberikan, yaitu program wisata 

literasi nasional dan pembuatan buku antologi 

guru. Variabel terikat yang akan diukur adalah 

peningkatan budaya literasi di kalangan siswa. 

Untuk mengukur budaya literasi, dapat 

digunakan instrumen penelitian berupa tes atau 

kuesioner yang menilai minat baca, kebiasaan 

menulis, dan tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi bacaan. Penelitian ini akan 

menguji apakah terdapat perbedaan signifikan 

antara kelompok eksperimen yang mengikuti 

program-program tersebut dengan kelompok 

kontrol yang tidak mengikuti program, dalam 

hal peningkatan budaya literasi. 

Penelitian eksperimen ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan desain pre-test dan post-

test. Sebelum pemberian perlakuan 

(intervensi), semua siswa dari kedua kelompok 

akan diuji terlebih dahulu untuk mengetahui 

tingkat awal budaya literasi mereka. Setelah 

program wisata literasi nasional dan pembuatan 

buku antologi guru dilaksanakan, pengukuran 

yang sama dilakukan lagi pada kedua kelompok 

untuk melihat apakah ada peningkatan 

signifikan. Data yang diperoleh dari tes ini 

kemudian dianalisis menggunakan uji statistik 

yang tepat, seperti uji-t untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara kelompok kontrol 

dan eksperimen. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini terdiri 

dari seluruh sekolah dasar yang ada di 

Gugus 5 Kecamatan Sintang, 

Kabupaten Sintang, yang mengikuti 

kegiatan wisata literasi nasional. 

Populasi merupakan keseluruhan objek 

atau subjek penelitian yang menjadi 

sasaran dalam studi ini, yang terdiri 

dari siswa-siswa kelas 5 di sekolah-

sekolah tersebut. Berdasarkan data 

yang ada, populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas 5 dari tiga SD Negeri yang 

terletak di Kecamatan Sintang, yang 

berjumlah 58 orang. 

 

2. Sampel Penelitian 

Untuk memperoleh sampel yang 

representatif, penelitian ini akan 

memilih sampel dari populasi yang 

telah disebutkan di atas. Sampel yang 

diambil akan terdiri dari dua kelompok: 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen terdiri 
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dari siswa-siswa yang mengikuti 

program wisata literasi nasional dan 

pembuatan buku antologi guru, 

sementara kelompok kontrol adalah 

siswa-siswa yang tidak mengikuti 

kedua program tersebut. Pemilihan 

sampel dilakukan secara purposive 

sampling, di mana sampel dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu 

sekolah-sekolah yang terlibat dalam 

kegiatan wisata literasi nasional dan 

pembuatan buku antologi guru. 

Pentingnya memilih sampel yang tepat 

adalah untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian ini dapat digeneralisasikan 

dengan baik ke seluruh populasi yang 

ada. Sampel yang diambil harus 

mencerminkan keragaman yang ada 

dalam populasi dan dapat mewakili 

kondisi sebenarnya di lapangan. Oleh 

karena itu, pemilihan sekolah-sekolah 

yang mengikuti program wisata literasi 

dan pembuatan buku antologi guru 

menjadi langkah awal yang krusial 

dalam penelitian ini. 

3. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan 

melalui dua tahap utama, yaitu 

pengukuran awal (pre-test) dan 

pengukuran setelah perlakuan (post-

test). Pre-test dilakukan sebelum 

implementasi program wisata literasi 

dan pembuatan buku antologi guru 

untuk mengetahui tingkat awal budaya 

literasi siswa. Post-test dilakukan 

setelah pelaksanaan kedua program 

tersebut untuk melihat perubahan yang 

terjadi pada budaya literasi siswa. Data 

yang diperoleh akan dianalisis untuk 

melihat perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

C. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik yang sesuai, 

seperti uji-t untuk menguji perbedaan rata-rata 

antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji 

ini akan membantu untuk mengetahui apakah 

perbedaan yang ditemukan antara kedua 

kelompok adalah signifikan atau hanya 

kebetulan semata. Jika hasil uji menunjukkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa program wisata 

literasi nasional dan pembuatan buku antologi 

guru berpengaruh positif terhadap peningkatan 

budaya literasi siswa di sekolah dasar. 

Dengan menggunakan desain 

eksperimen ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang 

dampak dua program tersebut terhadap budaya 

literasi di kalangan siswa sekolah dasar. 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi pengambil kebijakan pendidikan 

untuk merancang program-program literasi 

yang lebih efektif dan tepat sasaran guna 

meningkatkan budaya literasi di sekolah-

sekolah dasar di seluruh Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh program wisata literasi dan 

pembuatan buku antologi guru terhadap budaya 

literasi di sekolah dasar. Berdasarkan kajian 

teori yang telah dilakukan, terdapat beberapa 
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faktor yang mempengaruhi budaya literasi 

sekolah, di antaranya adalah keberadaan 

program wisata literasi nasional dan pembuatan 

buku antologi guru. Sebelum melakukan uji 

regresi sederhana maupun regresi berganda, 

peneliti terlebih dahulu melakukan serangkaian 

uji instrumen untuk memastikan keabsahan 

data yang diperoleh. Uji tersebut meliputi uji 

validitas, reliabilitas, dan uji prasyarat analisis, 

seperti uji normalitas dan linearitas. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana instrumen penelitian 

dapat mengukur variabel yang dimaksud. Hasil 

uji validitas menunjukkan bahwa dari 10 item 

pernyataan untuk variabel program wisata 

literasi, seluruhnya dinyatakan valid. Begitu 

pula dengan variabel pembuatan buku antologi 

guru, di mana 10 item pernyataan yang diuji 

juga seluruhnya valid. Namun, pada variabel 

budaya literasi sekolah, terdapat satu item 

pernyataan (nomor 9) yang tidak valid, 

sehingga redaksinya perlu diubah untuk 

memastikan validitas instrumen. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan untuk 

memastikan konsistensi jawaban dari 

responden. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 

untuk seluruh variabel yang diuji. Nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel program 

wisata literasi (X1) adalah 0,774, untuk 

pembuatan buku antologi guru (X2) sebesar 

0,631, dan untuk budaya literasi sekolah (Y) 

sebesar 0,655. Karena seluruh nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,6, maka dapat disimpulkan 

bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini reliabel atau konsisten. 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh mengikuti distribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-

Smirnov, seluruh variabel yang diuji memiliki 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yaitu 

untuk program wisata literasi (0,200), 

pembuatan buku antologi guru (0,200), dan 

budaya literasi sekolah (0,179). Hal ini 

menunjukkan bahwa data pada semua variabel 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke 

tahap analisis regresi. 

Selain itu, uji linearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan linear 

antara variabel independen (program wisata 

literasi dan pembuatan buku antologi guru) 

dengan variabel dependen (budaya literasi 

sekolah). Hasil uji linearitas menunjukkan 

bahwa nilai Sig. pada deviation from linearity 

untuk program wisata literasi dengan budaya 

literasi sekolah sebesar 0,405, yang lebih besar 

dari 0,05, menandakan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut bersifat linear. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

diperoleh bahwa seluruh hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini terbukti 

signifikan. Artinya, terdapat pengaruh positif 

antara variabel-variabel yang diteliti terhadap 

budaya literasi sekolah. Secara rinci, hasil 

analisis menunjukkan bahwa: 

1. Hubungan Program Wisata Literasi 

(X1) dengan Budaya Literasi 

Sekolah (Y) 

Dari uji korelasi, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,110 (lebih besar 

dari 0,05), yang menunjukkan adanya 
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hubungan antara variabel program 

wisata literasi (X1) dengan budaya 

literasi sekolah (Y). Nilai Pearson 

correlation sebesar 0,227 menunjukkan 

hubungan yang lemah antara kedua 

variabel tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa program wisata literasi 

memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan budaya literasi di sekolah 

dasar di Kecamatan Sintang, meskipun 

pengaruhnya relatif kecil. 

2. Pengaruh Pembuatan Buku 

Antologi Guru terhadap Budaya 

Literasi Sekolah (Y) 

Hasil uji korelasi pada variabel 

pembuatan buku antologi guru (X2) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,158 (lebih besar dari 0,05), yang 

artinya variabel X2 memiliki hubungan 

dengan budaya literasi sekolah (Y). 

Nilai Pearson correlation sebesar 0,201 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel tersebut juga lemah. 

Namun, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pembuatan buku antologi guru 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap budaya literasi di sekolah 

dasar di Kecamatan Sintang. 

3. Hubungan Program Wisata Literasi 

(X1) dan Pembuatan Buku Antologi 

Guru (X2) terhadap Budaya Literasi 

Sekolah (Y) 

Hasil uji korelasi untuk kedua variabel 

bebas (X1 dan X2) secara simultan 

terhadap budaya literasi sekolah (Y) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,113 (lebih besar dari 0,05). Nilai 

Pearson correlation sebesar 0,225 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel independen dengan 

variabel dependen secara simultan juga 

lemah. Meskipun demikian, pengaruh 

bersama antara kedua variabel terhadap 

budaya literasi sekolah tetap signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa program wisata literasi dan 

pembuatan buku antologi guru memiliki 

pengaruh terhadap budaya literasi sekolah dasar 

di Kecamatan Sintang. Program wisata literasi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

budaya literasi, meskipun dengan pengaruh 

yang relatif kecil. Demikian juga dengan 

pembuatan buku antologi guru yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan 

budaya literasi di sekolah dasar. Secara 

keseluruhan, kedua program ini memberikan 

kontribusi terhadap penguatan budaya literasi 

di tingkat sekolah dasar, meskipun hubungan 

yang terjalin relatif lemah. Hasil penelitian ini 

mendukung teori yang mengemukakan bahwa 

penguatan literasi melalui berbagai program 

pendidikan dapat meningkatkan budaya literasi 

di sekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

penelitian menggunakan aplikasi SPSS 

versi 29, dapat disimpulkan beberapa hal 

terkait pengaruh program wisata literasi 

dan pembuatan buku antologi guru 

terhadap budaya literasi sekolah di 

Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang. 
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Pertama, hasil uji korelasi menunjukkan 

bahwa variabel Program Wisata Literasi 

(X1) memiliki hubungan yang signifikan 

dengan variabel Budaya Literasi Sekolah 

(Y). Nilai signifikan 0,110 lebih besar dari 

0,05, yang mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan antara program wisata 

literasi dan budaya literasi sekolah. 

Meskipun hubungan ini signifikan, nilai 

Pearson correlation sebesar 0,227 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel ini tergolong lemah. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

program wisata literasi berpengaruh 

terhadap budaya literasi sekolah meskipun 

dampaknya tidak terlalu besar. 

Kedua, pembuatan buku antologi guru (X2) 

juga menunjukkan hubungan signifikan 

dengan budaya literasi sekolah (Y). Hasil 

uji korelasi menunjukkan nilai signifikan 

0,158 yang lebih besar dari 0,05, yang 

berarti variabel X2 memiliki hubungan 

dengan variabel Y. Nilai Pearson 

correlation sebesar 0,201 menunjukkan 

bahwa hubungan antara pembuatan buku 

antologi guru dan budaya literasi sekolah 

juga tergolong lemah. Meskipun demikian, 

pengaruhnya terhadap budaya literasi tetap 

signifikan, meski tidak kuat. 

Ketiga, ketika kedua variabel, yaitu 

program wisata literasi (X1) dan 

pembuatan buku antologi guru (X2), 

dianalisis secara simultan, hasil uji korelasi 

menunjukkan nilai signifikan 0,113, yang 

berarti kedua variabel ini memberikan 

pengaruh signifikan terhadap budaya 

literasi sekolah secara bersamaan. Namun, 

nilai Pearson correlation sebesar 0,225 

menunjukkan bahwa pengaruh kedua 

variabel secara simultan juga lemah 

terhadap budaya literasi sekolah. 

Secara keseluruhan, meskipun program 

wisata literasi dan pembuatan buku 

antologi guru menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap budaya literasi sekolah, 

pengaruhnya cenderung lemah. Penelitian 

ini memberikan gambaran bahwa meskipun 

kedua program tersebut berkontribusi pada 

peningkatan budaya literasi, perlu adanya 

penguatan dan pengembangan lebih lanjut 

agar dampaknya lebih optimal di sekolah-

sekolah dasar di Kecamatan Sintang. 
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